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ABSTRAK

Leni Rosaria (2011) : Penerapan Pembelgaran Model  Treffinger  Untuk
Meningkatkan Kresativitas Belgar Matematika Siswa
Kelas V Sekolah Dasar Negri 001 Enok Kecamatan
Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan
pembelgaran mode Treffinger dapat meningkatkan kreativitas belgar
Matematika siswa kelas V SDN 001 Enok.Berdasarkan hasil pengamatan di Kelas
V SDN 001 Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir ditemui geaa-
ggaa atau fenomena khususnya pada pelgaran Matematika seperti siswa hanya
menjawab soa dengan cara singkat dalam mengerjakan soal matematika selain
yang diberikan oleh guru, siswa sudah memperhatikan dengan baik pelgaran
matematika yang guru berikan, tetapi siswa sulit membuat gagasan baru karena
hanya fokus kepada contoh penyel esaian yang dipraktekan oleh guru, siswa belum
mampu menuangkan imgjinas kreatifnya berupa ide-ide baru untuk
menyelesaikan soal matematika sehingga tidak dapat mencapai nila KKM yang
guru tentukan, dan siswa sulit untuk mengembangkan ide kreativitasnya karena
soal yang diberikan guru terlalu sulit serta siswa tidak percaya diri terhadap
kemampuan mereka dalam mengembangkan ide-ide baru dalam menyelesaikan
soal yang guru berikan. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mencoba
untuk meningkatkan kreativitas belgjar Matematika siswa kelas V. SDN 001 Enok
dengan menerapkan pembelgjaran model Treffinger.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 001 Enok. Bentuk penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Reseach). Instrumen penelitian
ini terdiri dari instrumen observas guru dan murid dalam proses belgar dan
mengajar dengan pembelgjaran model Treffinger. Berdasarkan pengamatan dan
penilaian kresativitas belgjar Matematika siswa kelas V. SDN 001 Enok pada siklus
1 dan Siklus 2, menunjukkan peningkatan disbanding ssebelum tindakan.
Kreativitas belgjar siswa sebelum tindakan hanya pada persentase 60%, setelah
diadakan tindakan pada siklus 1, kreativitas belgjar siswa meningkat dengan
persentase rata-rata 70,1%, sedangkan pada siklus 2 diperoleh persentase rata-rata
secara klasikal 83,7% tergolong dalam kategori sangat kreative. Dari data di atas
diketahui bahwa ada hubungan erat antara peningkatan aktivitas guru dan murid
dengan kreativitas siswa terhadap pelgjaran Matematika.

Dengan demikian, penergpan pembelgaran model Treffinger dapat
meningkatkan kreativitas belgar Matematika siswa kelas V. SDN 001 Enok
Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir dapat dikatakan berhasil karena telah
memenuhi standar KKM yang ditentukan oleh sekolah tersebui.
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ABSTRACT

Leni Rosaria (2011) : The Applying Study of Treffinger Method to Increase
Students’ Learning Creativity of Mathematics at the fifth
Year Elementary 001 Enok District of Indragiri Hilir
Regency.

Based on the result observation at the fifth year of SDN 001 Enok District
Enok of Indragiri Hilir Regency. It is founds phenomenon especialy in
mathematics lesson. Such as, the students mathematics that given by teacher,
students has pay attention well in mathematics lesson that teacher given, but the
student have difficult to makes new ideas because only focus on example that’s
given by teacher, the student not yet unable to express their creativities and
imaginations shaped new ideas to finish mathematics exercise so that they cannot
achieve KKM value that the teacher determined, and the students fell difficult to
develops their creativities because exercise that is given by teacher too difficult.
And then the student not confidences with toward their ability in develops new
ideas in finish exercise that’s teacher given. Therefore, in this research the writer
trying to increase students’ learning creativities of mathematics at the fifth year of
SDN 001 Enok Enok District of Indrgiri Hilir Regency by applying study of
Treffinger.

This research has purposes to know with applying study of Treffinger can
increase students’ mathematics learning creativities at the fifth year of SDN 001
Enok. This research is Penelitian Tindakan Kelas (Class Action Research). The
research instrument consists of teacher observation instrument and student
instrument in teaching and learning process with study of Treffinger method.
Based on the observation and creativity values at the fifth year students of SDN
001 Enok in Cycle 1 and cycle 2, and so enhanced before action. The students’
learning creativities before only in percentage 60%, after held action in cycle 1,
students’ learning creativities are increases with average percentage 70,1%, while
in cycle 2 got average percentages classically 83,7% belongs to in category very
creative. From the data above is known that there is tight connection between the
improving creativities of teachers and students with student creativities on
mathematics lesson.

Thereby, the applying study of Treffinger method can increase students’
mathematics learning creativities at the fifth year of SDN 001 Enok District of
Indragiri Hilir Regency can be said success because they have reached the
standard that’s determined by school.

viii



b M) A Sy Gl piody 5 ARk (0 adledl) Gl () by A
Aty dudall Gwaldll Ciiall dgtial Al N Al o
b (g 1) Akale o gly) 3 ey o g 430 gSal

i e by damlll ayn (B paluell any daldl o
e (5 e ) dihaie i) S par &g A sSall A0l A Haally Ll
_)\SS‘}“&JSS‘:JL uM\M ca_)m:\m)laéc:\ﬁu\ﬂ\ u}\:\a.iuM\ u‘d-m
o IS8 i e )5 508 ol ol (¢ paall Lgms sl (i ALY e (0538 S agdY
pASE gl e 1550 Y s aavie ALY 4 seal 4 )IS5Y)
oy 5 A%l e aladl Gty Ay I Al o 8 QO & IS (s 3 A3aL)
A )SE ) shay sy 5548 sk (e aalail) Gaal o) sus 48 pral Canall 138 (e Caagll
dshie gyl Sy & 53y e sSall ApI Y A yaally dpaly )
Ga il 3a sl S5 Jaadll Blee ing Gl 8 g il (e |l
ey i AR phay adedll g aladll dlee (8 QAU 5 el Adaa3l
Aleall any gl ) e Jay S 5 JsY) sl B Al pall & QUall 4 S s
ol b Al ey AL 3 st Agleall ey Al ,al) 3 DU &y i) il
i) e a s Bl |
g Ol 5 el Jalds 8k ) (g A8 ) ARl 2 5a g L) 138 (e & pal g
Apaly s e GOl 4y 1S
Al pa (b GOl A Sy sk s 5§ A8y sk (e alail) Gkl () el
Asi) S e i) AgasSall AN A paally Guelad) Caiall ddlal 4zl
3 aall @l Jlae ) damy 538 LY b o e |yl diaie



DAFTARISI

HALAMAN
PERSETUJIUAN ...ttt ii
PENGESAHAN ..ottt ne e iii
PENGHARGAAN ..ot iv
F =S I ¥ AN S Vi
DAFTAR TSI et iX
DAFTAR TABEL ..ottt s X
BAB |. PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah..........cccccvveevicinseeie e, 1
B. Penegasan IStilan........ccooooiiieiiiiieeee e 7
C. Permasalanan ... 8
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccoccvveeneniinienenieneeens 8
BAB 1. KAJIAN TEORI oottt 10
A. KONSED TEOELIS.....ccueeeeeieeteerie et ee e 10
B. Pendlitian yang Relevan ... 16
C. HipotesiS TiNdakan .........cccccereeiieieeseerieseeseeseeseesseesaeseeneens 17
D. Indikator Keberhasilan ... 18
BAB I1I. METODE PENELITIAN ..ccoiiiiieeneeeee e 20
A. Subjek dan Objek Penelitian .........cccceeeveeiereneneneseceeene, 20
B. Tempat Penelitian........ccoooviriiinininieeeeere e, 20
C. Rencana Penelitian ........ccooeeviiieieniineeee e 20
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data............cccceeeveeneeceeneenens 23
BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccocviiriinen, 26
A. Deskrips Setting Penelitian .......ccooceeveeieneenenceeeeee e 26
B. Hasil Pendlitian ..., 29
C. Pembahasan..........ccoeeiiieiice s 52
D. Pengujian HIPOLESIS......cccccueieerieceesieesesie s e se e see e neens 53
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ....ocotiitrieieieiere et 54
A. KESIMPUIBN ..ot 54
B. SAraN ..o s 55

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



©COoONOUA~WONE

Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9

. Tabel 10
. Tabel 11. :
. Tabel 12
. Tabel 13
. Tabel 14
. Tabel 15
. Tabel 16
. Tabel 17
. Tabel 18
. Tabel 19

DAFTAR TABEL

Halaman
. Keadaan Guru dan Pegawai SDN 001 ENoK ...........ccccereennens 27
: Keadaan Murid SDN 001 ENOK.........cceceveeieenininenescneeee 28
: Saranadan Prasarana SDN 001 ENOK..........ccceeeereereniienennnns 29
. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | pertemuan 1............ 33
. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | pertemuan 2............ 34
. Hasil Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| pertemuan 3.. 35
. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus| pertemuan 1 .......... 36

. Hasil Observasi Hasil Belgjar Siswa Siklus | pertemuan 2.... 37
. Hasll Observas Hasil Belgar Siswa Siklus | pertemuan 3.... 38

: Rekapitulasi Aktivitas Guru SIKIUS | ........ccccvevevieiieieceee 39

Rekapitulasi Aktivitas Siswa SIKIUS | ........cooeeiiiiiiiie 40
. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus Il pertemuan 1 .......... 44
. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |1 pertemuan 2 .......... 45
. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |1 pertemuan 3 .......... 46
. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1l pertemuan 1......... 47
. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus1l pertemuan 2......... 48
. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1l pertemuan 3......... 49
: Rekapitulasi Aktivitas Guru SIKIUS I ........c.ccvevvrceeiieeceee 50
: Rekapaitulasi Aktivitas Siswa Siklus Il........cccoeveniininnnens 51



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Membahas tentang pendidikan tentunya fikiran langsung tertuju pada kata belgar,
karena setiap kita harus melalui proses belgjar tersebut yaitu proses dimana kita mereaksi
keadaan disekitar kita untuk dipelgjari, sedangkan perubahan tingkah laku adalah proses
dari belgjar tersebut. Setigp manusia pasti memiliki tujuan dalam mempelgjari sesuatu,
sehingga proses yang dilalui dalam belgjar menjadi fokus, tetapi sebelum melakukan hal
tersebut kita terlebih dahulu harus mengetahui pengertian belgjar.

Herman menjelaskan pengertian belgar adalah suatu proses individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku disertai dengan kegiatan dan usaha yang erat
kaitannya dengan proses belgjar dan hasil belgjar.* Dengan belajar, manusia mengetahu.
dan menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan yang membawa perubahan dan
kemgjuan dalam kehidupan manusia baik dalam bidang pola pikir ataupun perbuatan
yang sesuai dengan tujuan pendidikan pada umumnya yaitu menyediakan lingkungan
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara
optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungs sepenuhnya, sesuai dengan
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat.

Setiap siswa memiliki bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan karena itu
membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Menurut Renzuli di dalam Munandar

Utami mengatakan Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (mengidentifikasi dan

! Hudoyo Herman, Strategi Mengajar Belajar Matematika, Malang, |KIP Malang, 1990, him. 1
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membina) serta memupuk (mengembangkan dan meningkatkan) bakat siswa tersebut,
karena menentukan keberbakatan siswa bukan hanya dari intelegensi (kecerdasan) siswa
melainkan juga kreativitas dan motivasi untuk berprestasi.? Manfaat kreativitas juga
sangat diperlukan dalam pembelgaran matematika, yaitu untuk pengembangan
kurikulum matematika, menumbuhkan fikiran logis, ilmiah dan kreatif, serta dapat
menuangkan imajinasi dalam bentuk ide-ide yang kreatif dalam penyelesaian masalah.

Jelaslah bahwa kreativitas sangat diperlukan bagi setiap individu, karena dapat
menyebabkan terjadinya suatu perubahan perilaku secara orisinil yang ada pada diri
manusia. Oleh karena itu, dalam proses pembelgaran khususnya pembelgaran
Matematika sangat diperlukan kreativitas, agar proses pembelajaran matematika berjalan
secara kondisi aktif dan dapat melatih proses-proses pemikiran tinggi termasuk berfikir
kreatif. Herman menjelaskan “Dengan proses pembelajaran matematika yang baik,
subyek yang belgar akan memahami matematika selanjutnya serta dengan mudah pula
mengaplikasikannya kesituasi baru, yaitu dapat menyelesaikan masalah balk dalam
matematika itu sendiri ataupun ilmu lainnya”.?

Dengan kreativitas siswa dituntut untuk memecahkan masalah matematika tidak
hanya dengan cara yang telah digarkan oleh guru, namun mampu menciptakan produk
penyelesaian baru untuk masalah-masalah matematika yang dihadapinya sesuai dengan
tujuan kreativitas, yaitu: @) meningkatkan kesadaran krativitas, b) memperkokoh sikap

kreatif, seperti menghargai gagasan baru,

? Munandar, Utami, Pengembangan Kreativiitas Anak Berbakat, Jakarta, Rineka Cipta, 2004,
him. 6
* Hudoyo Herman, Op, Cit him.7



¢) mengajarkan teknik menemukan gagasan dan memecahkan masalah secara kreatif, dan

d) melatih kemampuan kreatif secara umum.*

Guru berupaya menyampaikan pengetahuan matematika dengan baik yaitu
kegiatan yang dipilih penggjar dalam proses belgar menggar matematika yang dapat
memberikan fasilitas belgar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belgar
matematika.®> Dengan matematika siswa diajarkan menumbuhkembangkan berfikir secara
sistematis, logis dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan atau dalam pemecahan
masalah. Menyadari ilmu matematika itu sangatlah penting, untuk mencapa hasil belgar
sesual yang diinginkan, maka tidak terlepas dari pemikiran kreatif dalam belgar untuk
siswaitu sendiri. Selain itu, untuk mengembangkan kreativitas anak, adapun upaya yang
harus dipertimbangkan guru ada empat hal, yaitu:

1. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun kepribadiannya
serta suasana psikologis (Psycological Athmosphere)

2. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan siswa untuk mengakses
apapun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan dimainkan untuk pengembangan
kreativitasnya.

3. Peran serta guru untuk pengembangan kreativitas, artinya ketika guru ingin siswa
menjadi anak yang kreatif, maka akan dibutuhkan guru yang kreatif pula dan mampu

memberikan stimulasi yang tepat pada siswa.

* Munandar, Utami, Op. Cit. him. 19
® Hudoyo Herman, Loc. Cit. him. 7



4. Peran serta orangtua dalam pengembangan kreativitas anak, dalam hal ini orang tua
dapat memberikan suasana yang nyaman untuk belgar anak dirumah dan dapat
nmemberikan motivasi yang baik.°

Daam proses pembelgaran, kreativitas siswa sebagal dimensi fungs kognitif
untuk mempelgjari suatu topik pelgaran matematika merupakan tugas yang tidak mudah
yang harus dilakukan seorang guru, karena guru harus benar-benar memperhatikan hal-
hal yang dapat menimbulkan kreativitas siswa untuk belgjar.” Disamping itu guru sangat
berperan penting untuk menumbuhkan kreativitas siswa daam belgar agar tercapai
tujuan yang diharapkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Munandar, bahwa guru dan
orang tua dapat memahami arti kreativitas dan bagaimana cara mengembangkannya pada
anak terhadap lingkungannya ® Dari hasil pengamatan awal penulis, penulis dapat
menyimpulkan bahwa Kreativitas belgjar matematika di Sekolah Dasar Negeri 001 Enok

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir masih sangat rendah. Hal ini tampak ggaa-

ggdayang timbul, yaitu:

1. Sebagian siswa hanya menjawab soa dengan cara singkat dalam mengerjakan soal
matematika selain yang diberikan oleh guru.

2. Sebagian siswa sudah memperhatikan dengan baik pelgjaran matematika yang guru
berikan, tetapi siswa sulit membuat gagasan baru karena hanya fokus kepada contoh

penyelesaian yang dipraktekan oleh guru.

® Rachmawati dan Kurniati, Srategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, Jakarta: Kencana, 2010, him. 27

7 Sudjana, Motivasi Belajar Matematika, Jakarta, Universitas Terbuka Depdikbud, 1998, him. 38.

8 Munandar, Utami, Op. Cit. him. 13



3. Sebagian siswa belum mampu menuangkan imgjinasi kreatifnya berupa ide-ide baru
untuk menyel esaikan soal matematika sehingga tidak dapat mencapai nilai KKM yang
guru tentukan.

4. Sebagian siswa sulit untuk mengembangkan ide kreativitasnya karena soal yang
diberikan guru terlalu sulit.

5. Sebagian siswa tidak percaya diri terhadap kemampuan mereka dalam
mengembangkan ide-ide baru dalam menyel esaikan soal yang guru berikan.

Daam proses belgar menggar guru telah berupaya semampu mungkin untuk
menjelaskan pelgaran dan memberikan tugas-tugas matematika dengan metode yang
dianggap tepat, namun sebagian siswa masih belum memahami bagaimana
menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan baik, dan guru juga telah berupaya keras
menyampaikan pengetahuan matematika kepada siswa, namun metode yang digunakan
belum sesuai.

Melihat geaageaa tersebut, maka sangat perlu diadakan perubahan dan
perbaikan dalam pembel gjaran matematika di sekolah tersebut. Agar siswa mengerti dan
memahami pelgaran matematika dengan balk melalui materi yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dengan menggunakan model pembelgaran matematika yang sesuai,
salah satunya model pembelgaran yang penulis ingin teliti adalah model pembelgjaran
Treffinger.

Model pembelgaran Treffinger adalah salah satu dari sedikit model yang
menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis

bagaimana mencapai keterpaduan. Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif



maupun efektif.® Sedangkan menurut Serniawan model pembelgjaran Treffinger juga
dapat menjadikan siswa peka atau sadar akan masalah, kekurangan-kekurangan,
kesenjangan dalam pengetahuan, unsur-unsur yang tidak ada, ketidak harmonisan dan
sebagainya ° Adapun langkah-langkah dalanm pembelagjaran model Treffinger adalah:
Basic Tools, Practice with Process, dan Working Real Problems ketiga tingkatan ini
hendaknya digunakan secara menyeluruh dalam kurikulum.**

Dengan pembelgjaran model Treffinger, maka diharapkan keterlibatan siswa
dalam proses belgar menggar lebih besar dalam membangun pengetahuannya serta
interaksi antara guru dengan siswa dapat terjadi secara aktif. Jadi, pembelgaran model
Treffinger ini dapat memberikan efek positif dan meningkatkan serta mengembangkan
kreativitas siswadari awal hingga akhir pelgaran.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan eksperimen dengan
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 001 Enok kecamatan Enok Kabupaten
Indragiri Hilir dengan judul penelitian sebagai berikut: “Penerapan Pembelajaran
Model Treffinger untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas

V Sekolah Dasar Negeri 001 Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir”,

° Munandar, Utami, Op. Cit. him. 172

10 Serniawan, cony, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah, Jakarta,
Gramedia, http:// iw3l.blogspot.com/

"' Hudoyo Herman, Op Cit, him. 173



B. Penegasan Istilah

1. Pembelgaran Model Treffinger

Pembelgjaran model Treffinger adalah proses belgar menggar yang
bertujuan menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-
saran praktis bagaimana mencapa keterpaduan. Pembelgjaran ini membuka dimensi
baru terhadap pengembangan kurikulum siswa berbakat yang menunjukkan
peningkatan dari keterampilan tidak terbatas pada keterampilan dasar. Modd ini
menggambarkan susunan tiga tingkat yang dimulai dengan unsur-unsur dasar dan
menanjak ke fungsi-fungsi berfikir kreatif yang lebih majemuk.
2. Kreativitas belgar matematika

Kreativitas belgar matematika adalah suatu proses kegiatan mental individu
yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang
bersifat imginatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan
diferensias yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk memecahkan suatu

masalah.*?

12 Rachmawati dan Kurniati, Srategi Pengembangan Kreativitas Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, Jakarta: Kencana, 2010, him. 14



C. Permasalahan
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis
dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan Pembelgaran
Model Treffinger dapat meningkatkan kreativitas belgjar matematika siswa kelas V di

Sekolah Dasar Negeri 001 Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan kreativitas
belgar matematika siswa kelas V' Sekolah Dasar Negeri 001 Enok Kecamatan Enok
Kabupaten Indragiri Hilir melalui model pembelgjaran Treffinger.
2. Manfaat Penelitian
a Guru
Penerapan Pembelgjaran Model Treffinger dapat dijadikan salah satu
alternatif strategi pembelgaran matematika di kelasVV Sekolah Dasar Negeri 001
Enok Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir.
b. Siswa
Siswa dapat Meningkatkan krativitasnya dan bisa lebih bersemangat
untuk mengerti dan memahami pembelgaran matematika dengan pembelgjaran

model Treffinger yang guru gunakan.



c. Penditi
Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan pengalaman berharga sebagai
pengembangan kemampuan melakukan penggjaran dengan bak dan
memecahkan masalah yang di temui di sekolah.
d. Sekolah
Bagi sekolah dapat dijadikan referensi dan sebagai intropeksi

dalam memperbaiki pembel garan matematika disekol ah.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Pengertian Kreativitas

James J. Gallagher (1985) in Rachmawati dan Kurniati mengatakan bahwa
““creativity is a mental process by which an individual creates new ideas or products, or
recombines existing ideas and product, in fashion that is novel to him or her” (kreativitas
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk
baru, atau mengkombinasikan antara keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada
dirinya). Lebih lanjut Supriadi (1994) dalam rachmawati dan kurniati juga mengutarakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.
Selanjutnya Dia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat
tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berfikir, di tandai
oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara setiap tahap perkembangan.

Adapun Sermiawan mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
membberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kemudian
Rachmawati dan Kurniati menarik kesimpulan bahwa kreativitas merupakan suatu proses
mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang

efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan

10
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diferensias yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk memecahkan suatu
masalah.!

Dari defenis tersebut jelaslah bahwa kreativitas sangat dibutuhkan siswa untuk
menumbuhkan mental yang melahirkan unsur-unsur yang dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Adapun proses kreatif hanya akan terjadi jika
dibangkitkan melalui masalah yang memacu pada lima macam perilaku kreatif sebagal
berikut:

a.  Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang serupa

untuk memecahkan suatu masalah.

b. Flexibility (keluesan), yaitu kemampuan untuk menghasilakan berbagai

macam ide guna memecahkan suatu masalah diluar kategori yang biasa.

c. Originality (keadlian), yaitu kemampuan memberikan respons yang unik

atau luar biasa.

d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide

secaraterperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan.

e. Sendtivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan

masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi .
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kreativitas, kita harus memahami konsep
kreativitas sebagal berikut:
a. Kreativitasdan aktualisasi diri.
Kreativitas aktualisasi diri adalah kekreatifan yang umum dan “content free”,
banyak program kreativitas yang berhasil bertujuan a) meningkatkan kesadaran
kreativitas, b) memperkokoh sikap kreatif, seperti menghargai gagasan baru, C)

mengagjarkan teknik menemukan gagasan dan memecahkan masalah secara kreatif

dan, d) melatih kemampuan kreatif secara umum. Program seperti ini membantu

' Rachmawati dan Kurniati, Srategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, Jakarta: Kencana, 2010, him. 13-14
?1bid, him. 15
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siswa memahami kreativitas dan menggunakan pendekatan yang kreatif terhadap
masal ah-masal ah pribadi, akademis, dan professional .2
b. Konsep Kreativitas dengan Pendekatan Empat P
Salah satu masalah yang kritis dalam meneliti, mengidentifikasi, dan
mengembangkan kreativitas ialah bahwa ada begitu banyak defenisi tentang
kreativitas. Peneliti akan menjelaskan beberagpa defenis tentang kreativitas
berdasarkan empat P, menurut pakarnya.
1) Defenisi Pribadi
Defenisi yang lebih baru tentang kreativitas diberikan dalam “three-facet model
of creativity” oleh strenberg (1988), yaitu ‘kreativitas merupakan titik pertemuan
yang khas antara tiga atribut psikologi intelegensi, gaya kognitif, dan
keperibadian/motivasi. Bersama-sama ketiga segi dalam alam pikiran ini
membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang kreatif.’
2) Defenisi Proses
Defenis proses yang terkenal adalah defeniss Torrance (1988) tentang
kreativitas yang pada dasarnya menyerupai langkah-langkah dalam metode
ilmiah, sedangkan menurut wallas (1962) yang sampa sekarang banyak
diterapkan dalam pengembangan kreativitas adalah meliputi tahap persiapan,
inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
3) Defenisi produk
Defenisi produk yang berfokus pada produuk kreatif menekankan orasinalitas,

seperti para ahli mendefenisikan kreativitas dengan berbbeda-beda makna

¥ Munandar, Utami , Op.Cit. him. 19
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Defenis Haefele menunjukkan tidak setiagp produk itu harus baru dengan
kombinasinya. Kita harus mampu untuk membuat kombinasi-kombinasi baru
yang memiliki makna social.

4) Defenis “press™

Kategori terakhir adalah defenis dan pendekatan terhadap kreativitas

menekankan faktor “press’ atau dorongan, baik dorongan internal (dari diri

sendiri) maupun dorongan eksternal (lingkungan sosial dan psikologis). Dari
defenisi ini, dapat dissmpulkan bahwa kreativitas sangat dipengaruhi faktor
sosial dan psikologi.*

Berfikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi berfikir logis dan
berfikir divergen yang memperhatikan fleksibelitas, kefashan dan kebaruan dalam
memecahkan maupun mengajukan masalah. Tahap kreativitas siswa meliputi tahap
mensintesis ide, membangun ide, mrencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide.

2. Pembelajaran Modée Treffinger

Pembelgjaran model Treffinger adalah pembelgaraan yang menjadikan siswa
peka atau sadar akan masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan,
unsur-unsur yang tidak ada, ketidakharmonisan, dan sebagainya. Dalam belgjar kreatif,
siswa mengumpulakan informasi yang ada, membatasi kesukaran atau menunjukkan
(mengidentifikasi) unsur yang tidak ada, mencari jawaban, membuat hipotesis, mengubah

dan mengujinya, menyempurnakannya dan akhirnya mengkomunikasikan hasil-hasilnya.

41bid, him. 22
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Daam proses belgar, kreatif digunakan untuk proses berfikir divergen (proses
berfikir bermacam-macam arah dan menghasilkan banyak alternative penyelesaiannya)
dan proses berfikir konvergen (proses berfikir yang mencari jawaban tunggal).”

Sedangakan menurut pomalato di dalam jurna dikti UPI mengatakan bahwa
model belgjar kreatif yang dikembangkan merupakan model belgar yang bersifat
developmental dan Iebih mengutamakan dalam hal segi proses daripada hasil.°

Langkah-langkah pembelgjaran model Treffinger dimulai dari tingkat |,
dilanjutkan tingkat Il, dan tingkat Ill. Kegiatan pembelgaran tingkat |, yaitu a)
pemberian masalah terbuka, b) siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan idea tau
gagasannya, c¢) guru memberikan suatu masalah terbuka tentang materi pembelgaran
matematika dengan jawaban lebih dari satu penyelesaian, d) guru memberikan lembar
tugas, untuk menuliskan gagasan dengan cara mendaftar sesual dengan kreativitas.

Kegiatan belgar tingkat 11, yaitu @) memberikan kegiatan yang menantang, b)
berdiskusi untuk bermain, c¢) memberikan contoh analog atau kiasan dari kata
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, d) memberikan suatu cerita yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang sesua dengan materi pembelgjaran, €)
membuat kesimpulan terhadap penyel esaian.

Kegiatan pembelgaran tingkat I11, yaitu @ memberikan suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari, b) siswa membuat cerita yang berkaitan tentang materi pelgjaran
yang digarkan dan membuat pertanyaan serta penyelesaiannya secara mandiri, )

menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, d) siswa

® Serniawan, cony, Lock Cit.

® Jurnal dikti UPI, Pengaruh Model Treffinger Dalam Pembelajaran Matematika Dalam
Mengembangkan Kemampuan Kreatif dan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa. UPI.
2005 him. 13
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menyebutkan langkah-langkah dalam menyel esaikan suatu masalah, €) memberikan suatu
masalah dalam bentuk narasi atau dialog, kemudian diselesaikan siswa sesual dengan ide
kreatifnya, f) pemberian reward.” Kemudian menurut Sermiawan pembelajaran treffinger
terdiri atas tigatahap antaralain:
a. Tahap pengembangan fungsi-fungsi Divergen
Teknik-teknik yang digunakan pada pengembangan fungsi-fungsi divergen
antaralain:
1) Teknik pemanasan
2) Teknik Pemikiran dan perasaan berakhir terbuka
3) Sumbang saran
4) Daftar penulisan gagasan
5) Penyusunan sifat
6) Hubungan yang dipaksakan.
b. Tahap pengembangan berfikir dan merasakan secara lebih kompleks.
Teknik-teknik yang digunakan dalam tahap ini antaralain:
1) Analisismorfologis
2) Bermain peran dan social drama
3) Synectics.
c. Tahap keterlibatan dalam tantangan nyata.
Teknik pemecahan masalah padatahap ini terdiri dari:
1) Menemukan fakta
2) Menemukan masalah.

3) Menemukan gagasan

" Haryono Dwi Ari, http:/karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/1186, 2011
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4) Menemukan penyelesaian

5) Menemukan penerimaan.®

3. Hubungan pembelajaran model Treffinger dengan kreativitas.

Pembelgaran model Treffinger dapat membantu siswa yang memiliki
kemampuan rendah, mengakomodasikan keinginan siswa untuk diperhatikan, membantu
siswa lebih terbuka dalam mengemukakan gagasan, dapat memcahkan masalah dengan
produk aktif dan kreatif, sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Besemer dan
Treffinger menyarankan bahwa produk kreatif dapat digolongkan menjadi tiga kategori,
yaitu 1. kebaruan (novelty) 2. pemecahan (resolution), serta 3. kerincian (elaboration)
dan sintesis.” Ketiga kategori ini berkaitan erat dengan tumbuhnya kreativitas, makna
produk baru harus dipertimbangkan dari makna sosialnya, sehingga kesignifikanannya

sangat terlihat antara model ini terhadap peningkatan kreativitas.

B. Penditian Yang Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelgjari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
unsur relevannya dengan penelitian yang penulis laksanakan adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran Treffinger. Adapun penelitian tersebut adalah yang
dilakukan oleh Idrawati Dwi Yunitasari dari intisari yang sama yaitu dari Universita
Isam Negeri Riau tahun 2008, jurusan Pendidikan Matematika yaitu dengan judul
“Penerapan Model Pembelajarn Treffinger untuk Meningkatkan Belgjar Pendidikan

Agama Islam Siswa Kelas VI11.6 SMPN 1 Dayun Kabupaten Siak”.

8 Sermiawan. Lock Cit.
® Munandar, Utami . Op Cit, him. 41
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Berhasilnya penerapan metode pembelgjaran treffinger pada mata pelgaran
matematika, diketahui bahwa adanya peningkatan belgjar siswa dari siklus | ke siklus I1.
Dengan rata-rata belgjar siswa untuk indicator belgjar(6 Indokator) sebesar 79, 62%.

Sedangakan yang menjadi perbedaan yaitu penelitian yang penulis lakukan
bertujuan meningkatkan kreativitas siswa dalam belgar matematika. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh saudari Idrawati Dwi Y unitasari bertujuan meningkatkan
belgar siswa.

Berdasarkan penelitian saudari Enny Oktavika (2007), dengan judul “Penerapan
Pembelgjarn Kreative Model Treffinger untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Matematika
Siswa Kelas VII.B SMPN 3 Rokan IV Koto”. Pada penelitian ini saudari Enny dapat
membuktikan bahwa hasil belgar matematika siswa terus meningkat menjadi 85, 5%

setelah mengikuti penerapan pembelgjaran model Treffinger.

C. HipotesisTindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat merumuskan
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelgjaran Treffinger

Dapat Meningkatkan Kreativitas Belgar Siswa Di kelasV SD 01 Enok.
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Indikator Keberhasilan
1. Indikator Hasll
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila tingkat kreativitas belgar siswa
dikelas mencapai 70%.'° Adapun indikator kreativitas belgjar matematika siswa ada
9 aspek:
a. Siswamampu memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,
b. Siswa mampu membuat cerita yang berkaitan tentang materi pelgaran yang
digarkan dan membuat pertanyaan serta penyel esaiannya secara mandiri,
c. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari,
d. Siswa bisa menyebutkan langkah-langkah dalam menyel esaikan suatu masal ah,
e. Siswa mampu memecahkan suatu masalah dalam bentuk narasi atau dialog,
kemudian diselesaikan siswa sesuai dengan ide kreatifnya,
f. Siswamampu meraih reward yang dijanjikan oleh guru.
2. Indikator Proses
Adapun indikator proses terdiri dari aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Aktivitas guru terdiri dari 9 aspek sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan materi yang akan dipelgjari dengan menggunakan Treffinger.
b. Guru menjelaskan langkah-langkah Treffinger dalam proses pembel gjaran.
¢. Guru memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,
d. Guru meminta sisea membuat cerita yang berkaitan tentang materi pelgaran yang

digarkan dan membuat pertanyaan serta penyel esaiannya secara mandiri,

' Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: UT. 2004, him, 4.21
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. Guru meminta siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari,

. Guru meminta siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu
masalah,

. Guru meminta siswa memecahkan suatu masalah dalam bentuk naras atau
dialog, kemudian disel esaikan siswa sesual dengan ide kreatifnya,

. Guru memberikan reward kepada siswa yang krezatif.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang

belum dipahami.

Adapun aktivitas siswa terdiri dari 6 aspek, sebagai berikut:
Siswa memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,
. Siswa membuat cerita yang berkaitan tentang materi pelgaran yang digarkan dan
membuat pertanyaan serta penyel esaiannya secara mandiri,
. Siswa menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
. Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyel esaikan suatu masalah,
. Siswa memecahkan suatu masalah dalam bentuk narasi atau dialog, kemudian
diselesaikan siswa sesuai dengan ide kreatifnya,

. Pemberian reward.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun subjek dalam Penelitian ini adalah murid kelas V yang berjumlah 21
orang yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Sedangkan objek
penelitian ini adalah Penerapan Pembelgjaran Model Treffinger untuk Meningkatkan
Kredtivitas Belgar Matematika Siswa Kelas V' Sekolah Dasar Negeri 001 Enok

Kabupaten Indragiri Hilir.

B. Tempat Pendlitan
Adapun tempat penelitian ini adalah SDN 01 Enok yang akan dilakukan pada

bulan September.

C. Rencana Pendlitian
1. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 001 Enok
kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Mata pelgjaran yang diteliti adalah mata
pelgjaran Matematika. Dalam kesempatan ini standar kompetensi yang diteliti adalah
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK).
Penelitian ini memiliki satu variabel yaitu penerapan model pembelgaran Treffinger
untuk meningkatkan kreativitas belgjar matematika siswa, sehingga penelitian ini juga

disebut penelitian deskriptif.

20
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam tiga
kali pertemuan. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasV tahun pelgaran
2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Sedangkan yang menjadi objek
penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas siswa melalui pembelgaran model
Treffinger pada mata pelgjaran matematika. Dari keseluruhan siswa kelas V kira-kira 40
% yang dapat mencapai nilai Ketuntasan Kumulatif Minimum (KKM). Sedangkan
sisanya atau 60 % lagi memperoleh nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan di Sekolah
Dasar Negeri 001 Enok kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir. Adapun KKM yang

sudah ditetapkan adalah 65.
2. RencanaTindakan

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki/ meningkatkan mutu
praktik pempelgjaran.® Menurut Suyanto dalam Arikunto penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik

pembelajaran di kelas secara profesional .

Sgaan dengan Wardani, menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yan dilakukan oleh guru dipakai dalam kelas melalui refleks diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belgar siswa menjadi

meningkat.

! Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara. 2006, Hal. 3.
2 |bid, hlm 23
% Ibid, him 21
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Dari teori tersebut maka penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan di dalam kelas dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu yang belum
pernah diterapkan sebelumnya guna memperbaiki proses pembelgaran yang tujuannya
untuk meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Dalam penelitian ini tindakan yang
dilakukan adalah menerapkan strategi pembelgaran model  Treffinger  untuk
meningkatkan kreativitas dalam pembelgjaran matematika terutama dalam materi pokok

pemfaktoran.

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan tindakan dilakukan dengan membuat silabus, rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP), lembar Latihan Terbimbing (LLT), alat yang
digunakan, memberikan contoh yang konkrit yang dekat dengan lingkungan

siswa

b. Pelaksanaan (action)

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari perencanaan.
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelgaran secara terstruktur
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dan memberikan LLT,
dengan menerapkan strategi pembelgaran model Treffinger sesuai dengan

rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

c. Pengamatan (observation)
Pengamatan dilakukan bertujuan untuk menentukan apakah ada hal-hal
yang harus diperbaiki agar tindakan sesuai dengan yang dicapai. Pengamatan

dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung dan sebagai pengamat
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adalah guru matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 Enok Kecamatan

Enok Kabupaten Indragiri Hilir.

d. Refleksi (reflection)

Refleks dilakukan setelah tindakan berakhir yang merupakan perenungan
bagi guru atau penulis atas dampak dari proses pembelgaran yang dilakukan.
Kegiatan refleks akan menimbulkan pertanyaan yang biasa dijadikan sebagai
acuan keberhasilan, misalnya apakah hasil belgar siswa sudah menunjukkan
ketuntasan secara individual serta bagaimana respon siswa terhadap metode
pembelgjaran yang dilakukan. Hasil refleks ini dapat dijadikan sebagai langkah

untuk merencanakan tindakan baru pada pel aksanaan pembel g aran selanjutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan

data kuantitatif, yang terdiri dari:

a. Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelgaran diperoleh meaui lembar

observas

b. Aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelgaran diperoleh melalui lembar

observas
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2. Teknik Pengumpulan Data
a. Datatentang perencanaan pembelgaran dari RPP dari setiap siklus.
b. Data selama proses pembelgaran dengan menggunakan lembaran observas
baik guru maupun siswa.
c. Data kreativitas belgjar siswa diperoleh ketika lembaran angket diisi oleh
murid di akhir pembelgaran pada setiap pertemuan setiap siklusnya.
3. AnalisisData
Adapun andisis data pada penelitian ini dilakukan dalam bentuk
deskriptif. Deskriptif bertujuan untuk memaparkan segala bentuk kegiatan baik
aktivitas guru dan siswa, dengan deskriptif juga bisa menentukan apakan ada
peningkatan kreativitas belgar dengan melihat tabel analisis kreativitas belgjar murid

yang diperoleh pada pertemuan setiap siklus pelaksanaan.

Adapun untuk menghitung jumlah persentase menggunakan rumusan

sebagal berikut:
P= E x100%
N
Dimana P = Persentase
F = Frekuensi

N = Nilai Responden.*

* Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Wali Pers. 2008, Hal. 42.



25

Adapun standar yang digunakan untuk mengetahui kreativitas tersebut

sebagai berikut:

a. 80% - 100% tergolong sangat kreatif
b. 60% — 80% tergolong kreatif
c. 40% — 60% tergolong kurang kreatif

d. 40% kebawah tergolong tidak kreatif”.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta. 1998).
him. 246



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgjarah Berdirinya Sekolah
Sebelum SDN 001 Enok berdiri, sekolah ini masih bergabung dengan SDN 013
Enok yang mempunyai jumlah siswa terlalu banyak. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
dipecahlah SDN 013 Enok menjadi dua sekolah. Pada tanggal 02 Januari 1992 sekolah
tersebut diberi nama SDN 013 dan SDN 001 Enok. Letak SDN tersebut masih dalam satu

kawasan.

Pada saat itu SDN 001 dipimpin oleh Nurbaya L. BA. Setelah Nurbaya L. BA
pensiun digantikan oleh bapak Nazir Y as pada tanggal 01 Januari 2003 beliau menjabat
selama 4 tahun, kemudian beliau pensiun. Pada tanggal 27 Februari 2007 digantikan oleh

Jam’ah, A. Ma, pd sampai sekarang.

2. Keadaan Guru
Jumlah guru yang mengajar di SDN 001 Enok sampai saat ini berjumlah 16 orang.
Untuk lebih jelasnya data jumlah guru dan pegawai di SDN 001 Enok dapat dilihat dari

data yang terdapat padatabel berikut:
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Tabel IV. 1
Keadaan Guru dan Pegawai SDN 001 Enok
Jenis

No Nama Kelamin Jabatan Ket

1 |Jam’ah L aki-laki Kepsek PNS

2 | Ratnawati Perempuan | Guru Kelas PNS

3 | Rosnah Perempuan | Guru kelas PNS

4 | Yusnawati Perempuan | Guru kelas PNS

5 | M. Sdleh Laki-laki | Guru Pendais PNS

6 | Bento Nangolan | Perempuan | Guru kelas PNS

7 | Jumri Indrawati | Perempuan | Guru kelas PNS

8 | Marzuki Laki-laki Guru Penjas PNS

9 | Hartini Perempuan | Guru Kelas PNS

10 | Asmita Perempuan | Guru kelas PNS

11 | Agustini Perempuan | Guru kelas PNS

12 | Jamiati Perempuan | Guru Pendais PNS

13 | Yulimarni Perempuan | Guru Kelas PNS
Guru Bidang | Guru

14 | Nislawati Perempuan | Studi Kontrak
Guru Bidang | Guru

15 | Afri Yeni Perempuan | Studi Kontrak
Guru Bidang | Guru

16 | Dewi Lestari Perempuan | Studi Kontrak
Guru Bidang | Guru

17 | Hj. Jefni Hastuti | Perempuan | Studi Kontrak

Sumber: Data Olahan Pendliti 2011
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3. Keadaan murid

Murid merupakan suatu komponen dalam jenjang pendidikan yang berhubungan
erat dengan guru sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Di SDN
001 Enok jumlah murid selalu mengalami perkembangan dengan grafik meningkat setiap
tahunnya. Untuk mengetahui data jumlah murid tahun 2011 SDN 001 Enok dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabd V.2
Keadaan Siswa SDN 001 Enok Tahun 2011

No | Kelas | Laki-laki |Perempuan| Jumlah | Ket
1 I 14 18 32 1
2 I 16 16 32 1
3 ll 19 15 34 1
4 \Y 21 10 31 1
5 V 8 13 21 1
6 V| 11 13 24 1
Total 6 89 85 174 6

Sumber: Data Olahan Pendliti 2011

4. Saranadan prasana

Sebagai bahan penunjang terlaksanya proses belgjar menggjar di sebuah sekolah,
maka diperlukan sarana dan prasana penunjang. Sarana dan prasana ini juga termasuk
kedalam hal yang menentukan tingkat keberhasilan sebuah lembaga sekolah. Untuk
mengetahui sarana dan prasana pendidikan di SDN 001 Enok dapat dilihat dari data

berikut:
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Tabd IV. 3
Sarana dan Prasarana SDN 001 Enok

No| JenisRuang | Jumlah Unit Kondisi
1 [Ruang Kelas 6 Baik
2 |Ruang Tamu 1 Baik
3 |Ruang Kepsek 1 Baik
4 |Ruang Guru 1 Baik
5 [Kamar Mandi/WC 1 Baik
6 [Kantin 3 Baik
7 |Ruang Pustaka 1 Baik

Sumber: Data Olahan Pendliti 2011

B. Hasil Pendlitian

1. Hasil Observas Kreativitas Belajar Matematika

Setelah dilakukan analisis terhadap kreativitas belgjar siswa sebelum tindakan
sangat rendah. Analisis sementara penulis rendahnya keaktifan siswa dalam belgjar
disebabkan karena metode atau strategi pembelgjaran yang diterapkan oleh guru
masih metode-metode lama, yang cenderung monoton, sehingga siswa cepat jenuh.

Oleh karenaiitu, peneliti akan menerapkan pembelgjaran model treffenger.

2. Siklus Pertama
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, dilaksanakan oleh guru

dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dil akukan adalah sebagai berikut:
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1) Menyusun rencana pembelgjaran (RPP).
2) Menyusun instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas
guru, aktivitas siswa dan kreativitas belgjar siswa.
3) Meminta kesediaan teman sgjawat untuk menjadi observer daam ha ini
adalah ibu Rosmawati yang menjadi wali kelas V.
. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklusl
Siklus | pertemuan 1, 2, dan 3 dilaksanakan pada bulan september 2011,
di mana proses pembelgaran diikuti selurun siswa kelas V. Pelaksanaan
pembelgaran berpedoman pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang telah disiapkan. Kemudian indikator pelgaran adalah Memahami
faktor persekutuan terbesar (FPB) dan menentukan bilangan prima, faktor prima
dan faktorisasi. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atastiga
tahap: a) kegiatan awal, b) kegiatan inti, c) kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal: (10 Menit)
1) Memulai pelgaran dengan membaca do'a
2) Meéakukan absens siswa
3) Guru memberikan aperseps tentang materi yang akan dipelgjari yaitu
dengan memberikan gambaran mengenai Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB), lalu meminta siswa untuk sedikit memahami tentang bilangan
prima dan menentukan bilangan prima. Kemudian guru menjelaskan

kepada siswa bagaimana proses pembelgaran berlangsung dengan
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meggunakan model pembelgjaran. Setelah siswa bisa memahami
penjelasan guru, maka guru melanjutkan dengan tanya jawab.

4) Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
telah lalu dan siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Kemudian guru dan siswa mengaitkan hasil dari Tanya jawab
tersebut dengan pelgaran yang akan disampaikan pada hari ini.

b) Kegiatan inti: (45 Menit)

1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelgari yaitu Memahami Faktor
Persekutuan Teerbesar (FPB), menentukan bilangan prima, dan faktorisas
prima. Siswa pun mendengarkan penjelasan dengan seksama dengan
menggunakan Treffinger.

2) Guru menjelaskan langkah-langkah Treffinger dalam proses pembel garan.

3) Guru memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,

4) Guru meminta sisea membuat cerita yang berkaitan tentang materi
pelgaran yang digjarkan dan membuat pertanyaan serta penyelesaiannya
secaramandiri,

5) Guru meminta siswa menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,

6) Guru meminta siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masal ah,

7) Guru meminta siswa memecahkan suatu masalah dalam bentuk naras
atau dialog, kemudian diselesaikan siswa sesual dengan ide kreatifnya,

8) Guru memberikan reward kepada siswa yang krezatif.
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9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami.
c) Kegiatan Akhir: (15 Menit)
1) Siswamenyimpulkan materi pelgaran.
2) Guru memberikan PR untuk siswa.

3) Menutup pembelgjaran dengan doa dan salam

c. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil kreativitas belgjar siswa. Aktivitas yang diamati yaitu
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelgjaran. Lembaran aktivitas
siswa dan guru diamati dan diisi oleh observer atau pengamat. Adapun yang
bertindak sebagai observer atau pengamat adalah teman sejawat.
a) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observas aktivitas guru tersebut merupakan gambaran
pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
aktivitas guru terdiri dari 9 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan skenario
model pembelgjaran Treffinger. Agar lebih jelas mengenai hasil observas

aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:



Tabe 1V. 4

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 1

Siklus| Pertemuan |

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan v
dipelgjari dengan model pembelagjaran treffinger.
Guru memotivas siswa dengan tanya jawab materi yang
2 v
telah lalu
Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggota) v
kelompok antara 1-5.
Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan
4 . : : : v
LLL kepada siswa sesuai dengan homor masing-masing.
s Guru membimbing siswa dalan menyelesaikan tugas J
kelompoknya.
6 Guru memanggil salah satu nomor dari sadah satu v
kelompok untuk mempersentasekan hasil kerjanya.
Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk
7 |menanggapi hasil kerja yang sedang dipersentase] v
temannya
Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok
8 . : . , v
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi J
pembelgjaran.
Jumlah 3 6
Persentase
30.3% 66.7%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
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Berdasarkan data padatabel 1V.4 di atas, dapat digambarkan bahwa secara

keseluruhan aktivitas guru dalam penerapan pembelgaran model Treffinger pada

siklus | pertemuan | dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh
jawaban “Ya” 3 kali dengan persentase 30, 3%. Sedangkan alternatif “Tidak”
sebanyak 6 kali dengan persentase sebesar 66, 7%. Dengan persentase tersebut

(66, 7%) maka disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 masih

tergolong sangat rendah.
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Aktivitas guru pada siklus | pertemuan kedua secara klasikal terlihat

meningkat. Hal ini dapat dilihat padatabel berikut:

Tabe 1V.5
Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 2
No AKTIVITAS YANG DIAMATI S'k\'(“;' = te”#i’ggk”
1 Guru menyampaikan informasi tentang mqteri yang akan J
dipelajari dengan model pembelajaran treffinger.
) Guru memotivasi siswa dengan tanya jawab materi yang J

telah lalu

Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggota v
kelomnaok antara 1-5

Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan v
LLL kepada siswa sesuai dengan nomor masing-masing.

5 Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas J
kelompoknya.
6 Guru memanggil salah satu nomor dari salah satu J

kelompok untuk mempersentasekan hasil kerjanya.

Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk

7 |menanggapi hasil kerja yang sedang dipersentase v
temannya.

8 Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok J
untuk bertanya mengena materi yang belum dipahami.

9 Guru membimbing siswva dalam menyimpulkan materi J
pembelgjaran.

Jumlah 4 5
Persentase 44.4% 55.6%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Berdasarkan data pada tabel IV. 5 di atas, dapat digambarkan bahwa

secara keseluruhan aktivitas guru dalam penerapan pembelgaran model
Treffinger pada siklus | pertemuan 2 terlihat meningkat dengan alternatif jawaban
“Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 4 kali dengan persentase 40,
4%. Sedangkan alternatif “Tidak” sebanyak 5 kali dengan persentase sebesar 55,
6%. Dengan persentase tersebut, maka dissmpulkan bahwa aktivitas guru pada

siklus | pertemuan 2 masih tergolong sangat rendah.
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Pada siklus | pertemuan 3 aktivitas guru dapat dilihat pada tabel dibawah

ini

Tabel IV. 6

Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus| Pertemuan 3

Siklus| pertemuan 111

No AKTIVITASYANG DIAMATI Va Tidak
1 Guru menyampaikan informasi tentang mgteri yang akan v
dipelajari dengan model pembelgjaran treffinger.
) Guru memgtivas siswa dengan tanya jawab materi yang J
telah lalu
Guru mengorganisas siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggota) v
kelompok antara 1-5.
4 Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan J J
LLL kepada siswasesua dengan nomor masing-masing.
5 Guru membimbing siswa daam menyelesaikan tugas|
kel ompoknya.
6 Guru memanggil sdah satu nomor dari sdah satu J
kelompok untuk mempersentasekan hasil kerjanya.
Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk
7 |menanggapi hasil kerja yang sedang dipersentase) v
temannya.
8 Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok J
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi J
pembelajaran.
Jumlah 6 3
Per sentase 66.7% 33.3%

Sumber: Data olahan peneliti 2011

Berdasarkan data pada tabel IV. 6 di atas, dapat digambarkan bahwa

secara keseluruhan aktivitas guru dalam penerapan pembelgaran model

Treffinger pada siklus | pertemuan 3 terlihat meningkat dengan alternatif jawaban

“Ya” dan “Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 6 kali dengan persentase 60,

7%. Sedangkan alternatif “Tidak” sebanyak 3 kali dengan persentase sebesar 33,

3%. Dengan persentase tersebut, maka disimpulkan bahwa aktivitas guru pada

siklus | pertemuan 3 sudah meningkat karena berada pada klasifikasi tergolong

tinggi (60% — 80%).
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b) Observas Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelgaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa ada 7 jenis aktivitas, aktivitas siswa

pada siklus | dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabe IV.7

Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 1
NO Kode Sampel 1 2 3 Indlki[or 5 6 7 Ya KelTidak
1 1 3 4
2 2 v v v v 4 3
3 3 v v 2 5
4 4 V V 2 5
5 5 V Vv V Vv 4 3
6 6 v v v | v 4 3
7 7 v V v v 4 3
8 8 v Vv vV 3 4
9 9 V vV Vv Vv 4 3
10 10 v v v v v 5 2
1 1 v v v v 4 3
12 12 Vv v v v 4 3
13 13 v v v v 4 3
14 14 Vv V v 3 4
15 15 v v v v v 5 2
16 16 v v v 3 4
17 17 Vv v Vv vV 4 3
18 18 v v Vv 3 4
19 19 v V v 3 4
20 20 v v v 3 4
21 21 v v v 3 ¢

Jumlah 8 12 9 10 13 10 12 74 73

Rata-rata 381| 571 429 476 e19| 476| s571| 503 | 497

Data olahan peneliti 2011

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1
menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal berada pada persentase 50,
3% dengan alternative jawaban “Ya” sebanyak 74, sedangkan alternative jawaban
“Tidak” sebanyak 73 dengan persentase 49, 7. Dengan berpedoman pada
penilaian yang dikemukakan sebelumnya maka dapat dismpulkan bahwa
aktivitas belgar siswa pada siklus | pertemuan 1 secara klasikal masih tergolong

kurang kreative karena berada pada rentang persentase 40% — 60%.



37

Hasil observas aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 2 dapat dilihat pula

padatabel dibawah ini:

Tabe IV. 8
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 2
Kode Sampel Indikator Ket _

NO 1 2 3 4 5 6 7 Ya Tidak
1 1 VI A vl 5 | °
2 2 v |l v el ®
3 3 v v YA A B
4 4 v N 2 5
5 5 N N 5 2
6 6 V N 5 2
7 7 N N N 4 3
8 8 v v vl 4 | 3
d 9 A R Y
10 10 v v VIV 5 2
11 11 V v V vV 4 s
12 12 J J vl Y 2
13 13 v v v v 4 8
14 14 V Vv Vv 5 2
15 15 J J | s | ?
16 16 V Vv v 3 4
17 17 N N N N 4 3
18 18 N N Jl v | s 8
19 19 J | v J | v 4 8
2 20 v Y R v | 4] 3
21 21 v v DA IRV I 5 ’

Jumlah 12 15 13 11 13 12 13 89 58

Rata-rata 571| 714| 619| 524| 619 57.1| 619 605 | 395

Sumber: Data olahan peneliti 2011

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 2
menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal tergolong pada kategori
creative dengan persentase 60, 5%. Dengan berpedoman pada penilaian yang
dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar siswa
pada siklus | pertemuan 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal

sudah tergolong kreative karena berada pada rentang persentase 60% — 80%.
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Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 3 dapat

dilihat pula padatabel dibawah ini:

Tabe V.9
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus| Pertemuan 3

NO Kode Sempe 1 2 [ 3 lndlka;m 5 16 7 | va KetTidak
1 1 V v o[ W VoW 5 2
2 2 V y Vo W I 2
3 3 V V V|V Vo5 2
4 4 Vv v I 2
5 5 V y vV | V]| V| 5 2
6 6 V y N N 1
7 7 Vo W y V| 4 3
8 8 V VoW VoW 5 2
9 9 Vo v V| V| 5 2
10 10 V y y v o| W 5 2
11 11 y y y V| 4 3
12 12 v y v y y v | 6 !
13 13 y v | W v | V| s 3
14 14 v y v v oV 3 2
15 15 Vv Vv Vv Vv vV 5 2
16 16 y y y 3 4
17 17 v v | v y v | 5 2
18 18 y v | v v | V| 5 2
19 19 v y V y y 5 2
20 20 y v | W v | 4 3
21 21 y y y v | V| V| 6 1

Jumlah 15 16 16 12 16 | 13| 15 | 101 45

Persentase 14| 762| 762| 57.1| 762 619| 714 701| 299

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 3

menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal masih tergolong kreative
tetapi berada pada persentase 70, 1%. Dengan berpedoman pada penilaian yang
dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar siswa
pada siklus | pertemuan 3 telah meningkat daripada pertemuan sebelumnya,
kreativitas siswa secara klasikal sudah tergolong kreative karena berada pada

rentang persentase 60% — 80%.
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d. Refleksi
a) AktivitasGuru

Aktivitas guru pada siklus | tampak pada rekapitulas aktivitas guru

sebagai berikut:
Tabe 1V.10
Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus|
SklusI Pl | SklusIP1l | SklusIPIll Sklus|

No | AKTIVITASYANGDIAMATI ™y "Triga [ va | Tidak | Ya | Tidak | Total (Y) ] Tota (T)

Guru menyampaikan informasi  tentang|

1 |materi yang akan dipelgari dengan model| v v v 3
pembelajaran treffinger.
) Guru memotivas siswa dengan tanya jawab) J J J ) 1

materi yang telah ldu
Guru  mengorganisas  Siswa  kedalam
kelompok yang telah ditentukan dan J J J
memberi  nomor kepada setigp anggotd)
kelompok antara 1-5.

Guru membagikan LKS kepada siswa dan
4 |membagikan LLL kepada Siswa sesua LA S O v v 3 2
dengan nomor masing-masing.

Guru  membimbing  siswa  dalam J
menyel esaikan tugas kelompoknya.

Guru memanggil sdah satu nomor dari
6 |sdah  sau  keompok  untuk v v v 1 2
mempersentasekan hasil kerjanya.

Guru memanggil nomrr dari kelompok lain
7 |untuk menanggapi hasil kerja yang sedang v v v 3
dipersentase temannya.

Guru memberikan kesempatan masing-
8 |masing kelompok untuk bertanya mengenai v v v 3
materi yang belum dipahami.

o Guru  membimbing sswa  ddam J J J 3
menyimpulkan materi pembelgjaran.
Jumiah 3| 6 | 4| 5| 6 3 17 9
Persentase 30.3%] 66.7% [ 44.4% | 55.6% | 66.7% | 33.3% | 481% | 5L%

Sumber: Data olahan penrlitian 2011

Dari tabel 1V.13, tampak bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas guru

pada siklus | diperoleh persentase “Ya” sebesar 48, 1%, sedangkan persentase
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“Tidak” sebesar 51, 9%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dijelaskan bahwa
aktivitas guru pada siklus | tergolong rendah karena berada pada rentang
persentase 40% - 60%. Berdasarkan temuan ini menunjukkan bahwa guru belum
maksimal dalam menerapkan pembelgjaran model treffinger. Hal ini terlihat dari
beberapa aspek aktivitas guru yang belum dilaksanakan sepenuhnya oleh guru,
oleh karena itu penéliti perlu mengadakan siklus berikutnya untuk mempeerbaiki

aktivitas guru yang belum terlaksana sepenuhnya.

b) Aktivitas Siswa
Aktivitas guru selama dalam menerapkan pembelajaran model treffinger
memberikan dampak terhadap aktivitas siswa dalam pembelgaran. Mengenai

aktivitas siswa baik pada pertemuan 1 hingga 3 dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabd 1V. 11
Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus|
) Indikator Alternatif
No Siklus | -
1 2 3 4 5 6 7 Ya |Tidak
. Pertemuan Pertama  |Jumlah 8 12 9 10 | 13] 10| 12 74 | 73
Persent | 381| 571| 429| 476 619| 476] 571 503 [497
Jumlah 12 15 13 11 3] 12] 13 89 58
2 Pertemuan Kedua
Persent | 571| 714| 619| 524| 619] 57.1] 619] 605 | 395
3 PertemuanKetiga  [Jumlah | 15 | 16 | 16 | 12 | 16 | 13 [ 15 | 101 | 45
Persent 714 762| 762| 571| 762| 619| 714] 701 299

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus |

selama proses pembelgjaran model triffinger tergolong kurang kreative dengan
persentase 58, 5% dengan alternative jawaban “Ya” pada siklus | pertemuan 3.

Namun siswa masih belum dapat mengikuti proses pembelgaran melalui
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penerapan pembelgaran model triffinger dengan balk dan benar secara
keseluruhan tetapi belum bisa memenuhi standar KKM sekolah sehingga perlu

diadakan siklus berikutnya.

3. SiklusKedua
a. Perencanaan Tindakan
Daam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan oleh guru

dan observasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pembelgjaran (RPP).
2) Menyusun instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas guru,
aktivitas siswa dan kreativitas belgjar siswa.
3) Meminta kesediaan teman sgjawat untuk menjadi observer dalam hal ini adalah
ibu Rosmawati yang menjadi wali kelas V.
b. Pelaksanaan Tindakan
1) Siklusll
Siklus Il pertemuan 1 - 3 dilaksanakan pada bulan September 2011, di
mana proses pembelgaran diikuti sdlurun siswa kelas V. Pelaksanaan
pembelgjaran berpedoman pada silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang telah disiagpkan. Kemudian indikator pelgaran adalah Memahami
kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan menentukan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK). Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri atastiga
tahap: @) kegiatan awal, b) kegiatan inti, c) kegiatan akhir. Untuk lebih jelasnya

diuraikan sebagai berikut:
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a) Kegiatan awal: (10 Menit)

1)
2)

3)

4)

Memula pelgjaran dengan membacado'a

Melakukan absensi siswa

Guru memberikan aperseps tentang materi yang akan dipelgari yaitu
dengan memberikan gambaran mengenai Memahami  kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dan menentukan kelipatan persekutuan
terkecil (KPK). Kemudian guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
proses pembelgaran berlangsung dengan meggunakan  model
pembelgaran. Setelah siswa bisa memahami penjelasan guru, maka guru
melanjutkan dengan tanya jawab.

Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
telah lalu dan siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Kemudian guru dan siswa mengaitkan hasil dari Tanya jawab

tersebut dengan pelgaran yang akan disampaikan pada hari ini.

b) Kegiatan inti: (45 Menit)

1) Guru menjelaskan materi yang akan dipelgari yaitu Memahami kelipatan

persekutuan terkecil (KPK) dan menentukan kelipatan persekutuan terkecil
(KPK). Siswa pun mendengarkan penjelasan dengan seksama dengan

menggunakan Treffinger.

2) Guru menjelaskan langkah-langkah Treffinger dalam proses pembel gjaran.

3) Guru memberikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari,



43

4) Guru meminta sisea membuat cerita yang berkaitan tentang materi
pelgaran yang digjarkan dan membuat pertanyaan serta penyelesaiannya
secaramandiri,

5) Guru meminta siswa menyelesailkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,

6) Guru meminta siswa menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masal ah,

7) Guru meminta siswa memecahkan suatu masalah dalam bentuk naras
atau dialog, kemudian diselesaikan siswa sesual dengan ide kreatifnya,

8) Guru memberikan reward kepada siswa yang kreatif.

c) Kegiatan Akhir: (15 Menit)
1) Siswa menyimpulkan materi pelgaran.
2) Guru memberikan PR untuk siswa.

3) Menutup pembelgaran dengan doa dan salam

c. Observasi
Observas yang dilakukan dalam penelitian ini dipusatkan baik pada
proses maupun hasil kreativitas belgjar siswa. Aktivitas yang diamati yaitu
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelgjaran. Lembaran aktivitas
siswa dan guru diamati dan diis oleh observer atau pengamat. Adapun yang

bertindak sebagal observer atau pengamat adal ah teman sgjawat.
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1) Observas Aktivitas Guru

Pelaksanaan observasi aktivitas guru tersebut merupakan gambaran
pelaksanaan pembelgaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
aktivitas guru terdiri dari 9 aktivitas yang diobservasi sesuai dengan skenario
model pembelgaran Treffinger. Agar lebih jelas mengenai hasil observas

aktivitas guru dapat dilihat pada sebagai berikut:

Tabd IV. 12
Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan 1
No AKTIVITAS YANG DIAMATI Siklus |1 Pertemuan |

Ya Tidak
Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan J
dipelgjari dengan model pembelgjaran treffinger.
Guru memotivasi Siswa dengan tanya jawab materi yang J
telah lalu

Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggot v
kelompok antara 1-5.

Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan J
LLL kepada siswa sesuai dengan nomor masing-masing.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas J
kelompoknya.

Guru memanggil sdlah satu nomor dari sdlah satu J
kelompok untuk mempersentasekan hasil kerjanya.
Guru memanggil nomor dari  kelompok lain untuk J
menanggapi  hasil  kerja yang sedang dipersentase)
Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok J
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi J
S pembelgjaran.
Jumlah 7 9
Per sentase 778% | 22.2%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Dari tabel 1V.12, tampak bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas guru

pada siklus Il pertemuan 1 diperoleh persentase “Ya” sebesar 77, 8%, sedangkan
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persentase “Tidak” sebesar 22, 2%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dijelaskan bahwa aktivitas guru pada siklus Il tergolong rendah karena berada pada
rentang persentase 40% - 55%. Berdasarkan temuan ini menunjukkan bahwa guru

belum maksimal dalam menerapkan pembelgjaran model treffinger.

Tabel V. 13

Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus|l Pertemuan 2
Siklusll Pertemuaan 11

No AKTIVITASYANG DIAMATI Ya Tidak
1 Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan v

dipelgjari dengan model pembelgjaran treffinger.
» Guru memotivasi siswa dengan tanya jawab materi yang v

telah lalu

Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggotal v
kelompok antara 1-5.

Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan v
LLL kepada siswa sesuai dengan nomor masing-masing.

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas| J
kelompoknya.

Guru memanggil saah satu nomor dari salah satu v
kelompok untu mempersentasekan hasil kerjanya.

Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk

7 |menanggepi  hasil kerja yang sedang dipersentase v
temannya.
8 Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok v
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
9 Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi v
pembelajaran.
Jumlah 7 2
Persentase 78% 22%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Berdasarkan data pada tabel 1V. 613 di atas, dapat digambarkan bahwa
secara keseluruhan aktivitas guru dalam penerapan pembelgaran model Treffinger
pada siklus 1l pertemuan 2 terlihat meningkat dengan alternatif jawaban “Ya” dan
“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 7 kali dengan persentase 78%. Sedangkan

alternatif “Tidak” sebanyak 2 kali dengan persentase sebesar 22%. Dengan
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persentase tersebut, maka disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il
pertemuan 2 sudah meningkat karena berada pada klasifikas tergolong tinggi (60%

— 80%).

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 3 terlihat maningkat
dan mancapai standar KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V. 14
Hasil Observas Aktivitas Guru Siklus!l Pertemuan 3
Siklus |l Pertemuan 111

Ya Tidak

Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan J
dipelgjari dengan model pembelgjaran treffinger.
Guru memotivas siswa dengan tanya jawab materi yang J
telah lalu
Guru mengorganisasi siswa kedalam kelompok yang telah
3 |ditentukan dan memberi nomor kepada setiap anggota v
kelompok antara 1-5.

No AKTIVITASYANG DIAMATI

Guru membagikan LKS kepada siswa dan membagikan J
LLL kepada siswa sesua dengan nomor masing-masing.

Guru membimbing siswa dadam menyelesaikan tugas J
kelompoknya.
Guru memanggil sdah satu nomor dari sdah satu J
kelompok untuk mempersentasekan hasil kerjanya.

Guru memanggil nomor dari kelompok lain untuk
7 [menanggapi  hasil kerja yang sedang dipersentase v

temannya.
8 Guru memberikan kesempatan masing-masing kelompok J
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.
o Guru membimbing siswa daam menyimpulkan materi J
pembelgjaran.
Jumlah 8 1
Per sentase 89% 11%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Berdasarkan data pada tabel 1V.14 di atas, dapat digambarkan bahwa
secara kesedluruhan aktivitas guru dalam penerapan pembelgaran model

Treffinger pada siklus 11 pertemuan 3 dengan alternatif jawaban *“Ya” dan
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“Tidak”, maka diperoleh jawaban “Ya” 8 kali dengan persentase 89%, dan hanya
ada satu aktivitas yang bim dilaksanakan oleh guru. Dengan persentase tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus Il pertemuan 3

tergolong sangat tinggi (80% - 100%) dan sudah terlaksana secara baik.

2) Observas Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa dilakukan pada saat proses pembelgaran
berlangsung. Adapun jumlah aktivitas siswa ada 7 jenis aktivitas, aktivitas siswa

pada pertemuan | siklus |1 dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 1V. 15
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |l Pertemuan 1
Siklus [ P |

NO NamaSisva - > - Indlkjtor - - —. KeteraTr}g:E
1 1 vV v v Vv v 5 2
2 2 v v [ v v 5 2
3 3 Vv v v v v 5 2
4 4 v v v [ v 5 2
5 5 Vv vV v Vv v v 6 1
6 6 v v v v 4 3
7 7 v v v | v 5 2
8 8 Vv v v |V Vv 5 2
9 9 v v v v v 5 2
10 10 v v v |V v 5 2
u 1 Vv v v [ v v 6 1
2 12 Vv v v [ v 6 1
13 13 Vv v v v v 5 2
14 14 v O A A 5 2
15 15 Vv v v Vv v v 6 1
16 16 v v v v v 5 2
7 17 Vv Vv vV Vv 5 2
18 18 Vv v v [ v v 6 1
19 19 Vv v Vv v v 5 2
20 20 Vv v v Vv vV 5 2
2 2 Vv v v Vv Vv 5 2
Jumlah 15 13 16 15 | 16 16 16 109 38

Sumber: Data olahan peneliti 2011

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 1

menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal berada pada persentase 72,
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8% dengan alternative jawaban “Ya” sebanyak 109, sedangkan alternative
jawaban “Tidak” sebanyak 38 dengan persentase 27, 2%. Dengan berpedoman
pada penilaian yang dikemukakan sebelumnya maka dapat dissmpulkan bahwa
aktivitas belgar siswa pada siklus 1l pertemuan 1 secara klasikal sudah tergolong

kreative karena berada pada rentang persentase 60% — 80%.

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 2 dapat dilihat

pula padatabel dibawah ini:

Tabel 1V. 16
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus || Pertemuan 2
Siklus I P I

' Indikator Keterangan
No Narra Siswa 1] 23] 4567 |va Tlgak
1 1 Vv v |V Y 5 2
2 2 SV A A A Y 5 2
3 3 v v |V Y 6 1
4 4 VI VIV VLY 5 2
5 5 v v R 5 2
6 6 v VA vl 6 1
7 7 vV Vv vV 6 1
8 8 v VIVIVIV | 6 1
9 9 v |V vl 4 3
10 10 v v VIV 5 2
u 1 v v |V A ) 6 1
2 12 v VIV VY 5 2
3 13 v VI v |V 6 !
14 14 Vv N 4 3
15 15 v v |V v Vv 6 1
16 16 VA R V|5 2
17 17 v A A v 6 1
18 18 Vv v O A A 6 1
19 19 v |V A 5 2
2 20 v VIVIVI V| 6 !
2 21 Vv VI VIV V] 6 1
Jumlah 15 17 17 | 14 | 17 | 18 | 17 114 33

Sumber: Data olahan penelitian 2011
Berdasarkan tabel 1V. 16 diatas, hasil observasi aktivitas siswa pada siklus
Il pertemuan 2 menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal berada pada

persentase 78, 2% dengan alternative jawaban “Ya” sebanyak 114, sedangkan
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alternative jawaban “Tidak” sebanyak 33 dengan persentase 21, 8%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgar siswa pada siklus Il
pertemuan 2 secara klasikal masih tergolong kreative karena berada pada rentang

persentase 60% — 80%.

Tabel 1V. 17
Hasil Observas Aktivitas Siswa Siklus|l Pertemuan 3

NO NamaSiswa Indikator Keterangan

1 2 3 [ a5 6 7 [va [ndak
1 1 vV Vv 6 1
2 2 VIV IV V]V 6 1
3 3 vV Vo[V Vv 6 1
4 4 VIV |V V] 5 2
5 5 Vv Vo[V vV 6 1
6 6 v vV VY v 6 1
7 7 Vv VIV VY vV 6 1
8 8 v VIV V[V 6 1
9 9 vV VY Vo[ 5 2
10 10 vV VIV 5 2
1 11 VIV V]V 7 0
12 12 v VIV V| 5 2
13 13 Vv Vv v v 6 1
14 14 Vv VIV VY 5 2
15 15 Vv v | VIV ] 6 1
16 16 v R v v 6 1
17 17 v VIV VY Vv 6 1
18 18 v v VI V]V 6 1
19 19 VIV VvV 6 1
2 2 VIV V[V 6 1
2 21 v VIV IV V]V 7 0

Jumah 16 18 18 117 | 17 | 19| 18 | 123 24
Reta-ratsb 762| 857| 857| 810| 8.,0| 905| 857| 837 | 163

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 3
menunjukkan bahwa aktivitas siswa secara klasikal tergolong sangat kreative
dengan persentase 83, 7%. Dengan berpedoman pada penilaian yang
dikemukakan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa secara

klasikal tergolong sangat kreative karena berada pada rentanng persentase 80% —
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100%. Dengan demikian, penerapan pembelgjaran model treffinger telah berhasil

dilaksaanakan.

d. Refleks

1) AktivitasGuru

Aktivitas guru pada siklus Il tampak pada rekapitulasi aktivitas guru

sebagal berikut:
Tabel V.18
Rekapitulasi Aktivitas Guru Siklus||
SkluslI P1 | Sklusll PII | Siklusli P1II Siklus|1
No |  AKTIVITASYANGDIAMATl 3 "Friga | va | Tidak | va | Tidak | Total(v) | To (T)
Guru menyampaikan informasi  tentang
1 |materi yang skan dipelgari dengan model| v v v 3
pembelgaran treffinger.
Guru memotivas siswa dengan tanya jawab
2 materi yang telah lalu ! ! ! :
Guru  mengorganisas siswa  kedalam
3 kelompok yang telah ditentukan dan J J J 3
memberi nomor kepada setiap anggotal
kelompok antara 1-5.
Guru membagikan LKS kepada siswa dan
4 |membagikan LLL kepada siswa sesuai| v v 3
dengan nomor masing-masing.
Guru  membimbing sswa  ddam
° menyelesaikan tugas kelompoknya. ! ! ! :
Guru memanggil sdah satu nomor dari
6 |sah  sau  kelompok  unfuk v v v 2 1
mempersentasekan hasil kerjanya.
Guru memanggil nomor dari kelompok lain
7 |untuk menanggapi hasil kerja yang sedang| v \/ v 2 1
dipersentase temannya.
Guru  memberikan kesempatan masing-
8 |masing kelompok untuk bertanya mengenai v v v 3
materi yang belum dipahami.
0 Gurul membmbmg sswa dalam J J J 3
menyimpulkan materi pembelgjaran.
Jumia 727 2| 8| 1 2 5
Persentase 77.8%| 22.2% | 78% | 22% | 89% | 11% | 84.6% | 18.4%

Sumber: Data olahan peneliti 2011
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Dari tabel 1V. 18 diatas, tampak bahwa hasil pengamatan terhadap
aktivitas guru pada siklus Il diperoleh persentase “Ya” sebesar 88, 6%, sedangkan
persentase “Tidak” sebesar 18, 4%. Berdasarkan hasil terbut maka dapat
dijelaskan aktivitas guru pada siklus Il tergolong sangat tinggi karena 88, 6%
berada pada rentang persentase 80% - 100%. Berdasarkan temuan ini
menunjukkan bahwa guru telah maksimal dalam menerapkan model pembelgjaran
treffinger.

2) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama pembelgaran dengan penerapan model
pembelgaran treffinger memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kreativitas siswa. Mengenal aktivitas siswa baik pada pertemuan | - 3 pada siklus
|| dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V. 19
Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklusl|

Indikator Alternatif
1 2 3 4 5 6 7 Ya |Tidak

No Siklus 11

Pertemuan Pertama  |Jumlah 15 1316 15|16 16 | 16 | 109 | 38
Persent | 714| 619| 762| 714| 762| 762| 762| 728 |27.2

Jumlah 15 17 17 14 17 | 18 17 114 | 33
Persent | 714| 810| 810| 667| 8.0| 857 80| 782 |?218

2 Pertemuan Kedua

PertemuanKetiga  |Jumlah | 16 | 18 | 18 | 17 | 17| 19 | 18 | 13 | 24
Persent | 762| 857| 857 810] 8.0] 905| 857| 837 |163

Sumber: Data olahan peneliti 2011
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus Il
selama proses pembelgaran model treffinger tergolong sangat kreative dengan
persentase 83, 7% dengan alternative jawaban “Ya” sebaanyak 123 kali terlihat
pada siklus Il pertemuan 3. Dengan demikian aktivitas siswa sudah bisa

mengikuti proses pembelgjaran melalui penerapan pembelgjaran mode treffinger
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dengan baik dan benar secara keseluruhan karena sudah mampu memenunhi

standar KKM sekol ah.

C. Pembahasan

Melalui pengamatan peneliti selama proses pembelgjaran berlangsung, aktivitas
guru sangat tinggi dan aktivgitas siswa teergolong sangat kreative. Siswa terlihat lebih
bersemangat dalam belgar dan lebih kreative dalam proses pembelgaran. Dalam
mengikuti setigp aktivitas pembelgjaran, siswa berusaha memahami materi dan
menguasal materi yang akan dipelgjari. Hal ini juga terlihat dari kemajuan belgjar siswa,
dimana siswa lebih berani mengeluarkan pendapatnya dalam berdiskusi dan mampu

menyelesaikan LKS dan LLL yang diberikan oleh guru.

Selama proses penelitian ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam penelitian
diantaranya: pada awal pertemuan, banyak siswa yang belum terbiasa dengan langkah-
langkah atau tahap yang dilakukan dalam proses pembelgjaran model treffinger. Pada
tahap diskusi kelompok di pertemuan pertama dan kedua, masih ada siswa yang masih
bekerja secara individu, tidak mau bertukar pendapat dengan anggota kelompok lainnya.
Guru juga belum dapat menggunakan waktu sesuai dengan perencanaan. Untuk
mengatas hal tersebut guru memberikan penjelasan betapa pentingnya kerja sama dalam
kelompok sehingga dalam menyelesailkan permasalahan siswa dapat lebih kreatif dan
tidak hanya mengandalkan guru, guru meyakinkan siswa bahwa ia mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Guru juga lebih tegas

dalam penggunaan waktu agar semua tahap yang telah direncanakan dapat terlaksana.
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Permasalahan tersebut diperbaiki dan dilaksanakan dengan lebih baik pada
pertemuan berikutnya sehingga pada akhirnya penerapan pembelajaran model teiffinger
dapat memberikan kesempatan kepada siswa lain, bertanya kepada guru, menanggapi
pertanyaan dan berargumentasi, dan meningkatkan aktivitas belgar dan rasa tanggung
jawab siswa serta mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan siswa lain
sehingga siswa terlihat sangat kreative. Dari hasil observasi dissimpulkan bahwa
kreativitas belgar siswa pada materi Matematika dengan penerapan pembelgjaran model
treffinger mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Hal ini diketahui dari
siklus | hanya diperoleh 70, 1% dengan kategori kreative. Sedangkan pada siklus Il

tercapal rata-rata 83, 7% dengan kategori sangat kreative.

D. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan di atas
menjelaskan bahwa Penergpan Pembelgjaran Model Treffinger untuk Meningkatkan
Kredtivitas Belgar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 001 Enok

Kecamatan Enok Kabupaten Indragiri Hilir “dapat diterima“.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis seperti disampaikan pada BAB IV
dapat disimpulkan bahwa melalui Penerapan Pembelgaran Model Treffinger, maka akan
dapat meningkatkan kreativitas belgjar pada pelgaran Matematika siswa kelas V SDN
001 Enok. Hal ini diketahui dari hasil observasi bahwa kreativitas belgar siswa dalam
mengikuti pembelgaran Matematika melalui penerapan pembelgaran model Treffinger
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan
angka persentase akhir dengan rata-rata 83, 7% atau dengan kategori sangat kreative.
Sebelum tidakan kreativitas belgjar siswa hanya mencapal 60%. Setelah tindakan pada
siklus pertama kreativitas siswa meningkat dengan persentase rata-rata 70, 1 %,
kemudian pada siklus kedua |ebih meningkat dengan persentase rata-rata 83, 7%. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa penerapan pembelgjaran model Treffinger telah

berhasi| diterapkan di kelasVV SDN 001 Enok.

Keberhasilan tersebut dapat tercapai karena penerapan pembelgjaran model
Treffinger, aktivitas siswa menjadi lebih kreative yang berarti siswa cenderung positif
dalam mengikuti proses pembelgjaran yang diberikan oleh guru. Model pembelgaran
Treffinger adalah salah satu dari sedikit model yang menangani masalah kreativitas
secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan.
Dengan melibatkan, baik keterampilan kognitif maupun efektif. Sedangkan menurut

Serniawan model pembelgjaran Treffinger juga dapat menjadikan siswa peka atau sadar
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akan masalah, kekurangan-kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, unsur-unsur
yang tidak ada, ketidak harmonisan dan sebagainya. Adapun langkah-langkah dalam
pembelgaran model Treffinger adalah: Basic Tools, Practice with Process, dan Working
Real Problems ketiga tingkatan ini hendaknya digunakan secara menyeluruh dalam
kurikulum. Dengan demikian maka tingkat penerimaan siswa akan meningkat dan pada

gilirannya dan secaratidak langsung dapat meningkatkan kreativitas belgjar mereka.

B. Saran
Sesuai hasil dari kesimpulan dan pembahasan hasil pendlitian di atas, di mana
berkaitan dengan penerapan pembelajaran model Treffinger yang telah dilaksanakan,

maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Agar penerapan pembelgaran model Treffinger tersebut dapat berjalan dengan
baik, maka sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses
pembelgaran, khususnya pada pelgjaran Matemaatika.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru
dadam memilih strategi pembelgaran dalam meningkatan kreativitas belgar
siswa

3. Guru perlu melakukan upaya-upaya guna mempertahankan kreativitas belgar

siswa demi tercapainya hasil belgjar yang optimal.
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